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Abstract. This study aims to 1) knowing the effect of the implementation school literacy
program on the narrative writing skills of fourth-grade elementary school students; 2) knowing
the effect of the reading interest on the narrative writing skills of fourth-grade elementary
school students; 3) knowing the effect of the implementation school literacy program and the
reading interest together on the narrative writing skills of fourth-grade elementary school
students. This is quantitative research using a correlational method. The population in this
study is all fourth-grade students of state elementary schools in the sub-district of Boyolali in
the academic year 2021/2022. The research sample is fourth-grade students from three
elementary schools who had been selected using the cluster random sampling technique. The
results of data analysis, it can be concluded that 1) there is a positive and significant influence
from the implementation of the school literacy movement program on student narrative writing
skills by 45.1%; 2) there is a positive and significant influence of reading interest in student
narrative writing skills by 2 2.6%; 3) there is a positive and significant influence from the
implementation of the school literacy program and interest in reading together on students'
narrative writing skills by 67,7%.
Keywords: school literacy program, interest in reading, narrative writing skills, elementary
school

1. Pendahuluan
Literasi merupakan keterampilan untuk memahami, mengolah, dan menganalisis serta

menggunakan setiap informasi yang didapat disesuaikan dengan konteks waktu dan keadaan [1].
Dengan memiliki keterampilan literasi yang baik diharapkan seseorang dapat dengan mudah untuk
memahami, dan menerapkan setiap informasi yang didapatkan dengan bijak dan teliti di dalam
kehidupannya.

Dalam dunia pendidikan, literasi memiliki kedudukan yang sangat penting. Setiap kegiatan dalam
dunia pendidikan khususnya yang ada di sekolah selalu membutuhkan keterampilan literasi membaca
dan menulis. Bagi seorang siswa, memiliki keterampilan membaca dan menulis yang baik dapat
menjadi modal awal untuk mempelajari berbagai bidang ilmu lain dengan lebih mudah [2].

Saat ini fakta di lapangan menunjukkan sebagian besar siswa sekolah di Indonesia belum memiliki
keterampilan membaca dan menulis yang baik, lebih dari itu menurut berbagai survei literasi yang
telah dilakukan diketahui bahwa minat literasi siswa Indonesia termasuk dalam kategori rendah [3].
Melihat kondisi tersebut melalui Permendikbud No.23 Tahun 2015 pemerintah memberikan terobosan
program GLS untuk meningkatkan literasi siswa Indonesia dan menjadikan literasi menjadi sebuah
budaya [4]. Melalui program GLS diharapkan terdapat dukungan untuk menjaga dan meningkatkan
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keterampilan literasi siswa dari semua pihak baik dari guru, orang tua, maupun siswa itu sendiri [5].
SD Negeri 1 Boyolali menjadi salah satu sekolah di kecamatan Boyolali yang melaksanakan program
GLS. Menurut data hasil wawancara diketahui bahwa pelaksanaan GLS di sekolah ini telah mencakup
tiga ruang lingkup (fisik, sosial-afektif, dan akademik. Dari pelaksanaan program ini diketahui bahwa
siswa menjadi lebih akrab dengan budaya literasi.

Dalam praktiknya, literasi membaca dan menulis bukan merupakan kegiatan yang saling berdiri
sendiri [6]. Membaca mengawali menulis, karenanya dibutuhkan keterampilan membaca yang baik
sebelum seseorang dapat terampil dalam kegiatan menulis. Adanya minat baca akan mendorong
seseorang untuk lebih sering melakukan aktivitas membaca. Minat baca merupakan kecenderungan
untuk melakukan kegiatan membaca akibat adanya dorongan dari dalam diri seseorang [7]. Kebiasaan
membaca inilah yang dapat menjadikan seseorang memiliki keterampilan membaca yang baik.

Semakin sering seseorang melakukan aktivitas membaca maka semakin banyak pengalaman yang
didapat. Pengalaman inilah yang akan berkontribusi dalam kegiatan menulis. Menulis merupakan
keterampilan berbahasa yang paling menantang untuk dikembangkan [8]. Dalam praktiknya sering
kali seseorang menemui kendala, utamanya bagi seseorang yang baru dalam dunia tulis menulis
seperti siswa SD. Karenanya pada tingkat SD pembelajaran menulis penting untuk diajarkan. Salah
satu pembelajaran menulis yang diajarkan pada siswa SD adalah pembelajaran menulis narasi.

Informasi yang didapat dari wawancara guru kelas IV SD 1 Boyolali, pembelajaran menulis di
kelas sedikit banyak terpengaruh oleh minat baca dan pelaksanaan GLS di sekolah. Terdapat
perbedaan hasil tulisan antara siswa yang memiliki minat tinggi dalam literasi dengan siswa yang
memiliki minat rendah dalam literasi. Penelitian yang dilakukan oleh Purap & Purwono menunjukkan
bahwa terdapat pengaruh yang signifikan dari program literasi terhadap keterampilan menulis siswa
kelas IV [9]. Pada penelitian Sandyagraha pengintegrasian program literasi dalam pembelajaran
mampu mempertahankan minat baca dan meningkatkan kecakapan literasi siswa, selain itu
pengintegrasian GLS mempengaruhi capaian belajar siswa, yakni salah satunya membantu
peningkatan hasil pembelajaran menulis teks narasi siswa [10].

Mengacu pada penjabaran di atas, penelitian ini bertujuan untuk: 1) mengetahui pengaruh dari
pelaksanaan program GLS terhadap keterampilan menulis narasi siswa kelas IV SD; 2) mengetahui
pengaruh minat baca terhadap keterampilan menulis narasi siswa kelas IV SD; 3) mengetahui
pengaruh dari pelaksanaan program GLS dan minat baca secara bersama-sama terhadap keterampilan
menulis narasi siswa kelas IV SD.

2. Metode Penelitian
Penelitian ini merupakan jenis penelitian kuantitatif dengan menggunakan pendekatan korelasional.

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas IV SD Negeri se-Kecamatan Boyolali tahun
pelajaran 2021/2022. Sampel penelitian yakni siswa kelas IV dari tiga sekolah dasar yang telah terpilih
menggunakan teknik cluster random sampling. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini
menggunakan tes dan non tes. Data keterampilan menulis narasi dikumpulkan dengan pengerjaan tes
produk oleh siswa. Data minat membaca serta gerakan literasi dikumpulkan dengan angket yang diisi
oleh siswa. Uji validitas instrumen tes menggunakan judgment experts dan korelasi Product Moment
untuk validitas angket. Sementara untuk uji reliabilitas instrumen tes menggunakan rumus statistik
reliabilitas ratings dan uji reliabilitas angket menggunakan rumus Alpha Cronbach. Uji prasyarat
analisis menggunakan uji normalitas, uji linearitas, uji multikolinearitas, dan uji heteroskedastisitas.
Setelah melakukan uji prasyarat, uji hipotesis dilakukan dengan menggunakan uji korelasi Product
Moment, korelasi berganda, serta uji regresi berganda (uji t dan uji F). Penghitungan data dalam
penelitian ini menggunakan bantuan aplikasi SPSS 2020.

3. Hasil dan Pembahasan
Data yang dikumpulkan meliputi tiga macam data yakni data keterampilan menulis narasi siswa,

data pelaksanaan GLS, dan data minat baca siswa. Dari data keterampilan menulis narasi diperoleh
skor maksimal 92; skor minimal 53; rata-rata skor 75,29; varians data 45,07; standar deviasi 6,71;
median 75; dan modus data 74. Dari data pelaksanaan GLS diperoleh skor maksimal 92; skor minimal
53; rata-rata skor 75,29; varians data 45,07; standar deviasi 6,71; median 75; dan modus 74.
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Selanjutnya pada data minat baca siswa diperoleh skor maksimal 98; skor minimal 51; rata-rata skor
82,01; varians data 63,19; standar deviasi 7,95; median 83; dan modus data ini 87.

Uji prasyarat dilakukan sebelum pengujian hipotesis, penelitian ini menggunakan empat langkah
yakni uji normalitas, uji linearitas, uji multikolinearitas, uji heteroskedastisitas. Dari hasil uji
normalitas dengan uji Kolmogorov-smirnov didapatkan hasil bahwa signifikansi (Asymp.Sig 2-tailed)
adalah sebesar 0,360 > dari 0,05. Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa sampel yang
digunakan berasal dari populasi yang berdistribusi normal.

Pada uji linearitas variabel X1 terhadap Y didapatkan hasil besar nilai signifikansi deviation from
linearity nilainya 0,058 > dari 0,05, dan pada besar nilai Ftuna cocok 1,605 < Ftabel 3,09. Dari
perbandingan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa variabel X1 dan Y berhubungan secara linear.
Kemudian pada uji linearitas variabel X2 terhadap Y didapatkan hasil besar nilai signifikansi deviation
from linearity nilainya 0,225 > dari 0,05, dan pada besar nilai Ftuna cocok 1,257 < Ftabel 3,09. Dari
perbandingan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa variabel X2 dan Y berhubungan secara linear.

Selanjutnya uji multikolinearitas variabel X1 dan X2. Dari perhitungan diperoleh hasil besar nilai
tolerance variabel GLS (X1) dan minat baca (X2) sebesar 0,795 > 0,100. Sedangkan untuk besar nilai
VIF GLS (X1) dan minat baca (X2) adalah sebesar 1, 259 < 10. Kedua hasil ini berarti bahwa tidak
terjadi multikolinearitas atau tidak ada korelasi antara variabel GLS (X1) dan minat baca (X2).

Uji prasyarat terakhir adalah uji heteroskedastisitas (uji glejser). Setelah dilakukan perhitungan
diketahui nilai signifikansi variabel GLS sebesar 0,576 > 0,05 dan pada variabel minat baca nilai
signifikan nya adalah sebesar 0,615 > 0,05. Hasil tersebut menunjukkan arti model regresi pengaruh
GLS dan minat baca terhadap keterampilan menulis narasi tidak terdapat masalah heteroskedastisitas.

Semua uji prasyarat analisis telah terpenuhi, selanjutnya dilakukan uji hipotesis. Uji hipotesis yang
dilakukan adalah uji korelasi, uji regresi berganda, uji t dan uji F. Berikut adalah penjelasannya:
Tabel 1. Ringkasan Hasil Uji Korelasi

Variabel Nilai Signifikansi Nilai Pearson Correlation
X1 dengan Y 0.000 0.758
X2 dengan Y 0.000 0.629

X1 dan X2 dengan Y 0.000 0.823
Tabel 1 menunjukkan ringkasan hasil uji korelasi variabel independen dengan variabel dependen

penelitian. Sebagai dasar pengambilan keputusan digunakan perbandingan nilai signifikansi, dan untuk
mengetahui besar derajat hubungan digunakan nilai Pearson correlation. Dari hasil perhitungan
variabel GLS (X1) dan keterampilan menulis narasi (Y) diketahui bahwa besar nilai signifikansi yang
diperoleh adalah 0,000 < taraf ⍺ 0,05 dan nilai Pearson correlation sebesar 0,758. Berdasar hasil
perhitungan tersebut maka diputuskan terdapat hubungan antara X1 dan Y dengan derajat hubungan
kuat. Perhitungan pada variabel minat baca (X2) dan keterampilan menulis narasi (Y) diketahui bahwa
besar nilai signifikansi yang diperoleh adalah 0,000 < taraf ⍺ 0,05 dan nilai Pearson correlation
sebesar 0,629. Berdasar hasil perhitungan tersebut diputuskan terdapat hubungan antara X2 dan Y
dengan derajat hubungan kuat. Kemudian pada perhitungan variabel GLS (X1) dan minat baca (X2)
dengan keterampilan menulis narasi (Y) diketahui bahwa besar nilai signifikansi Fchange yang diperoleh
adalah 0,000 < taraf ⍺ 0,05 dan nilai Pearson correlation sebesar 0,823. Berdasar hasil perhitungan
tersebut maka diputuskan terdapat korelasi sempurna antara X1 dan X2 secara simultan dengan Y.
Tabel 2. Tabel Hasil Uji Regresi Berganda

Model Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients
B Std. Error Beta

1 (Constant) 21.317 4.194
GLS (X1) .364 .040 .595
Minat Baca (X2) .304 .055 .360

Dependent Variable: Keterampilan Menulis Narasi (Y)
Tabel 2 menunjukkan hasil perhitungan regresi berganda. Diperoleh persamaan regresi linier

berganda yaitu Y = 21.317 + 0.364 X1 + 0.304 X2. Dari nilai perolehan persamaan regresi tersebut
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diketahui bahwa variabel independen yang terdiri dari variabel GLS (X1) dan variabel minat baca (X2)
menunjukkan nilai koefisien regresi positif, artinya terdapat pengaruh positif atau hubungan searah
dari variabel X1 dan X2 terhadap variabel Y. Variabel X1 mempunyai nilai koefisien regresi sebesar
0,364 yang artinya berpengaruh positif. Apabila variabel pelaksanaan gerakan literasi sekolah naik
satu satuan maka akan menambah keterampilan menulis narasi sebesar 0,364 satuan, demikian juga
sebaliknya. Variabel minat baca (X2) mempunyai nilai koefisien regresi sebesar 0,304 yang artinya
berpengaruh positif. Apabila variabel minat baca naik satu satuan maka akan menambah keterampilan
menulis narasi sebesar 0,304 satuan, demikian juga sebaliknya.

Untuk mengetahui pengaruh variabel independen secara parsial yakni pengaruh variabel gerakan
literasi terhadap keterampilan menulis narasi, dan pengaruh variabel minat baca terhadap keterampilan
menulis narasi dilakukan perhitungan dengan menggunakan uji t.
Tabel 3. Tabel Ringkasan Hasil Uji t

Variabel Nilai thitung Nilai ttabel Nilai Signifikansi Keputusan
X1 terhadap Y 9.137 1.984 0.000 H0 ditolak
X2 terhadap Y 5.526 1.984 0.000 H0 ditolak
Tabel 3 menunjukkan ringkasan hasil uji t variabel X1 terhadap Y dan variabel X2 terhadap Y.

Diperoleh nilai thitung untuk variabel X1 terhadap Y adalah sebesar 9,137 > nilai ttabel 1,984. Nilai
signifikansi yang di dapatkan dari perhitungan adalah sebesar 0,000 < 0,05. Dari hasil perhitungan di
atas maka dapat disimpulkan bahwa hipotesis nol (H0) ditolak yang artinya pelaksanaan program
gerakan literasi sekolah berpengaruh positif dan signifikan terhadap keterampilan menulis narasi siswa.
Pada perhitungan variabel X2 terhadap Y diperoleh nilai thit sebesar 5,526 > nilai ttabel 1,984. Nilai
signifikansi yang di dapatkan dari perhitungan adalah sebesar 0,000 < 0,05. Dari hasil perhitungan
diatas maka dapat disimpulkan bahwa hipotesis nol (H0) ditolak yang artinya minat baca berpengaruh
positif dan signifikan terhadap keterampilan menulis narasi siswa.
Tabel 4. Ringkasan Hasil Uji F

Variabel Nilai Fhitung Nilai Ftabel Nilai Signifikansi Keputusan
X1 dan X2 terhadap Y 100,562 3,09 0,000 H0 ditolak

Tabel 4 menunjukkan ringkasan hasil uji F variabel X1 dan X2 terhadap Y. Diperoleh besar nilai
Fhitung adalah 100,562 > Ftabel 3,09. Nilai signifikansi nya adalah sebesar 0,000 < 0,05. Dari hasil
perhitungan di atas maka dapat disimpulkan bahwa hipotesis nol (H0) ditolak yang artinya pelaksanaan
program gerakan literasi sekolah dan minat baca secara simultan berpengaruh positif dan signifikan
terhadap keterampilan menulis narasi siswa.
Tabel 5. Nilai Sumbangan Efektif dan R2

Variabel Sumbangan Efektif (SE) R Square (R2)
X1 45.1% 67,7%
X2 22.6%

Tabel 5 menunjukkan besar nilai sumbangan efektif dan r2. Hasil analisis kontribusi besarnya
pengaruh X1 terhadap Y adalah sebesar 45,1%. Hasil ini dapat diartikan bahwa pelaksanaan GLS (X1)
memberikan kontribusi pengaruh terhadap keterampilan menulis narasi (Y) sebesar 45,1%. Hasil
analisis kontribusi besarnya pengaruh X2 terhadap Y adalah sebesar 22,6%. Hasil ini dapat diartikan
bahwa minat baca (X2) memberikan kontribusi pengaruh terhadap keterampilan menulis narasi (Y)
sebesar 22,6%. Hasil analisis kontribusi antara X1 dan X2 secara bersama-sama terhadap Y
memperoleh hasil nilai koefisien determinasi (R2) sebesar 67,7%. Hasil ini dapat diartikan bahwa
variabel gerakan literasi sekolah dan minat baca secara bersama-sama memberikan kontribusi
pengaruh terhadap keterampilan menulis narasi siswa sebesar 67,7%.

Berdasar hasil uji hipotesis yang telah dilakukan, menunjukkan pelaksanaan program GLS
memberikan pengaruh yang positif dan signifikan terhadap keterampilan menulis narasi siswa. Hal
tersebut sejalan dengan pendapat yang menyebutkan bahwa siswa harus rutin mengikuti kegiatan
literasi apabila ingin dapat memiliki keterampilan menulis yang baik [11]. Dalam program GLS
kegiatan pembiasaan, pengembangan, dan pengintegrasian kegiatan membaca dan menulis dalam
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pembelajaran merupakan bentuk aktivitas nyata untuk mewujudkan keterampilan membaca dan
menulis yang baik dan menjadikannya sebuah budaya [12].

Hasil uji hipotesis kedua menunjukkan hasil bahwa minat baca berpengaruh positif dan signifikan
terhadap keterampilan menulis narasi. Hal tersebut sejalan dengan hasil penelitian Nugraha yang
menyebutkan bahwa minat membaca berpengaruh pada keterampilan menulis [13]. Keterampilan
menulis berbanding lurus dengan minat membaca. Seseorang yang tidak memiliki minat membaca
pasti akan merasa kesulitan untuk melakukan kegiatan menulis [14]. Kebiasaan membaca dapat
membantu siswa untuk mengembangkan pemahaman yang akan berguna saat menulis [15]. Membaca
berpengaruh pada aktivitas menulis, seseorang yang gemar membaca dapat dilihat dari
kemampuannya dalam menuangkan ide pengetahuan, dan gagasan kreatif nya dalam bentuk tulisan
[16]. Selain itu kegemaran dalam kegiatan membaca juga bermanfaat untuk mengembangkan
pemahaman serta menambah wawasan pengetahuan dan dapat menambah perbendaharaan kosakata
pembaca yang akan berpengaruh pada kelancaran menulis seseorang [17].

Pengujian pada hipotesis ketiga memaparkan hasil pelaksanaan program GLS dan minat baca
secara simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap keterampilan menulis narasi. Hasil
tersebut sejalan dengan penelitian Sandyagraha yang menyatakan GLS yang telah terintegrasi dalam
pembelajaran berdampak pada hasil capaian belajar siswa khususnya pada keterampilan menulis siswa.
Dengan pengintegrasian ini siswa mampu mempertahankan minat membacanya sehingga siswa
memiliki banyak referensi dan pilihan kata untuk menyusun kalimat yang berpengaruh pada
keterampilan menulisnya. Siswa harus rutin mengikuti kegiatan literasi dan menguasai kaidah ejaan
yang benar apabila ingin dapat memiliki keterampilan menulis yang baik. Untuk dapat rutin mengikuti
kegiatan literasi baca tulis di sekolah tentunya harus ada minat terlebih dahulu dari dalam diri siswa
tersebut. Minat yang tinggi dalam kegiatan membaca akan menambah wawasan pengetahuan yang
dimiliki siswa, serta memperbanyak perbendaharaan kosakata yang dapat digunakan sebagai modal
awal dalam kegiatan menulis.

4. Kesimpulan
Berdasar hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa: 1) terdapat pengaruh positif
dan signifikan dari pelaksanaan program gerakan literasi sekolah terhadap keterampilan menulis narasi
siswa kelas IV SD Negeri Se-Kecamatan Boyolali. Dari besar nilai thitung variabel X1 terhadap Y yakni
sebesar 9,137 diketahui bahwa variabel X1 memiliki kemampuan mempengaruhi variabel Y secara
parsial, yang mana besar sumbangan pengaruh yang diberikan adalah sebesar 45,1%; 2) terdapat
pengaruh positif dan signifikan minat baca terhadap keterampilan menulis narasi siswa kelas IV SD
Negeri Se-Kecamatan Boyolali. Dari besar nilai thitung variabel X2 terhadap Y yakni sebesar 22,6
diketahui bahwa variabel X2 memiliki kemampuan mempengaruhi variabel Y secara parsial, yang
mana besar sumbangan pengaruh yang diberikan adalah sebesar 22,6%; 3) terdapat pengaruh positif
dan signifikan dari pelaksanaan program gerakan literasi sekolah dan minat baca secara simultan
terhadap keterampilan menulis narasi siswa kelas IV SD Negeri Se-Kecamatan Boyolali. Dari besar
nilai Fhitung X1 terhadap Y yakni sebesar 100,562 diketahui bahwa variabel X1 dan X2 memiliki
kemampuan mempengaruhi variabel Y secara simultan, yang mana besar sumbangan pengaruh yang
diberikan adalah sebesar 67,7%. Implikasi dari kesimpulan yang telah dipaparkan tersebut adalah
karena pelaksanaan program GLS dan minat baca sama-sama memberikan pengaruh positif terhadap
keterampilan menulis narasi siswa maka sekolah dan juga guru wajib berupaya untuk meningkatkan
kualitas dari dua variabel tersebut. Upaya yang dapat dilakukan sekolah dan guru untuk
mengoptimalkan pelaksanaan GLS yakni dengan berupaya memaksimalkan semua ruang lingkup
pelaksanaan GLS mulai dari fisik, sosial-afektif, dan akademik. Kemudian pada upaya meningkatkan
minat baca siswa, guru dapat memberikan berbagai dukungan dan motivasi seperti penghargaan,
bimbingan, serta fasilitas sarana prasarana yang memadai bagi kegiatan membaca. Apabila keduanya
mampu dioptimalkan maka secara tidak langsung akan memberikan kesempatan yang lebih besar
untuk terciptanya budaya literasi membaca dan menulis di sekolah.
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